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ABSTRACT
This research was background by the result of student physics learning by using
conventional student worksheet is still low. The sampling technique was cluster random
sampling selected class X math and physics 5 as an experiment, and class X math and
physics 4 as the control class. Instruments are used the physics achievements test in the
form of essay and skill assessment sheet. Based on the skill assessment sheet known the
experimental class 96,90 converse 3,88 predicate A , and the control class 89,62
converse 3,56 predicate B . Whereas based on the physics achievements test known the
experimental class 87,58 converse    3,50 predicate B , and the control class 73,20
converse 2,93 predicate C . The result of data analysis know both samples was normally
distribution and not have homogeny, on the real level α = 0,05 . Hypothesis test obtained
t’ = 2,52 and   t = 1, 20 means  t’ > t hypothesis is accepted.
Keyword: Result physics learning, Student worksheet based critical thinking
ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pembelajaran fisika siswa dengan menggunakan
lembar kerja siswa konvensional yang masih rendah. Populasi siswa adalah seluruh siswa
kelas X matematika dan fisika SMA Negeri 9 Padang yang terdiri lima kelas. Teknik
pengambilan sampel adalah cluster random sampling memilih kelas X matematika dan fisika
5 sebagai eksperimen, dan kelas X matematika dan fisika 4 sebagai kelas kontrol. Instrumen
yang digunakan adalah uji prestasi fisika dalam bentuk lembar penilaian esai dan
keterampilan. Berdasarkan lembar penilaian ketrampilan yang dikenal dengan predikat kelas
eksperimen 96,90 nilai A, dan kelas kontrol 73,20 bernilai B . Sedangkan berdasarkan uji
prestasi fisika diketahui kelas eksperimen berkonotasi 87,58 dan predikatB, kelas kontrol
73,20 berkonversi 2,93 predikat C. Hasil analisis data diketahui bahwa kedua sampel tersebut
biasanya distribusinya dan tidak memiliki ho mogeny, pada tingkat α = 0,05. Uji hipotesis
diperoleh t’ = 2,52 dan t = 1,20 berarti t’ > t hipotesis diterima.
Kata kunci: Hasil pembelajaran fisika, lembar kerja siswa berbasis pemikiran kritis
I. PENDAHULUAN
Fisika merupakan salah satu ilmu sains
yang mempunyai peranan penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia terutama dalam menunjang
perkembangan ilmu pengetahuan alam dan
teknologi. Hal ini dapat dilihat dari
penerapan ilmu Fisika  dan ilmu lainnya,
serta aplikasinya pada perkembangan
teknologi. Salah satu  peran Fisika dalam
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perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang sangat fenomenal
dibuktikan dengan adanya konsep
mekanika kuantum yang menjadi cikal
bakal berkembangnya peralatan medis
seperti Rontgen, Ultrasonografi (USG) dan
lain sebagainya. Mengingat begitu besar
peran Fisika dalam menjawab tantangan
global dan kemajuan teknologi, maka
dituntut dalam proses pembelajaran di
sekolah dapat melahirkan sumber daya
manusia yang berintelektual tinggi,
memiliki keterampilan mengembangkan
pengetahuan, rasa ingin tahu dan sikap
percaya diri sebagai bekal dalam mencapai
tujuan pendidikan.
Berbagai usaha telah dilakukan
pemerintah
untuk menciptakan sumber daya manusia
yang diharapkan dapat meningkatkan
kualitas pendidikan. Usaha-usaha yang
dilakukan salah satunya adalah
penyempurnaan kurikulum mulai dari
Kurikulum 1994, Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) sampai
Kurikulum 2013 yang dalam proses
pembelajarannya menggunakan
pendekatan ilmiah (scientific). Untuk itu
setiap satuan pendidikan melakukan
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
proses pembelajaran serta penilaian proses
pembelajaran untuk meningkatkan
efesiensi  dan efektivitas ketercapaian
kompetensi lulusan (Kemdikbud No. 22
Tahun 016).
Berdasarkan penyempurnaan kurikulum di
atas, guru diberi kebebasan untuk lebih
kreatif dan inovatif mengajak siswa
berpikir kritis dan tertarik untuk mengikuti
proses pembelajaran. Salah satu
komponen dalam proses pembelajaran
adalah adanya media pembelajaran.
seperti lembar kerja siswa (LKS) yang
digunakan sebagai penunjang proses
pembelajaran dalam menyajikan materi
pelajaran. LKS berperan sebagai salah satu
media pembelajaran harus disesuaikan
dengan lingkungan, sarana dan prasana,
serta kondisi siswa di sekolah, sehingga
kompetensi yang telah diterapkan
kurikulum dapat tercapai.
Kenyataan yang terlihat di SMA Negeri
9
Padang pelaksanaan pembelajaran Fisika
yang melaksanakan kurikulum 2013
kurang terlaksana dengan baik. Keadaan
ini dibuktikan dengan fakta di lapangan
yang menunjukkan masih rendahnya
rata-rata nilai akhir hasil belajar Fisika
siswa kelas X MIPA semester ganjil
Tahun ajaran 2016/2017. Berdasarkan
hasil observasi di SMA Negeri 9
Padang pada bulan Desember 2016,
ditemukan bahwa rendahnya hasil belajar
siswa yang terdapat di lapangan
disebabkan oleh beberapa hal salah
satunya ialah LKS yang dirancang guru
belum berbasis karakter berpikir kritis,
sehingga siswa kurang dilibatkan secara
aktif dalam mencari fakta, konsep dan
prinsip yang diterapkan untuk
memecahkan masalah-masalah  konsep
Fisika dalam        kehidupan sehari-
hari. Kegiatan pembelajaran yang
berlangsung ini belum melatih dan
membudayakan dalam diri siswa suatu
karakter berpikir  kritis, berkompeten
serta terampil dalam memecahkan dan
mengaplikasikan kegiatan pembelajaran
dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam hal ini, guru sebagai
pemegang
peranan penting dalam proses
pembelajaran perlu menciptakan
pembelajaran yang bermakna bagi siswa.
Pembelajaran akan bermakna jika siswa
mampu mengkonstruksi sendiri apa yang
dipelajarinya. Siswa sebagai subjek belajar
diberi kesempatan untuk aktif dan
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tertantang memiliki kemampuan karakter
berpikir kritis, bekerja dan bersikap ilmiah,
berkomunikasi dalam kegiatan proses
pembelajaran. Salah satu materi Fisika
yang mampu memberi siswa kesempatan
tersebut adalah Hukum Newton tentang
Gerak yang mengajarkan konsep-konsep
abstrak dan matematis, sehingga materi ini
bisa dikatakan cukup menantang bagi
siswa kelas X MIPA di semester genap
yang menggunakan kurikulum 2013.
Tenaga dan waktu guru yang terbatas
untuk mengajarkan materi ini di sekolah,
maka sebaiknya guru dapat membuat
media pembelajaran yang tepat seperti
LKS agar mampu meningkatkan
penguasaan  konsep pelajaran secara
mandiri.
LKS berbasis karakter berpikir kritis
merupakan lembaran-lembaran berisi
eksperimen dan daftar pertanyaan yang
memuat aspek karakter berpikir kritis. Ada
tujuh aspek penilaian karakter berpikir
kritis menurut California Critical
Thingking  Disposition Inventory yaitu
turth- seeking, open-mindedness,
analyticity, systematicity, self-confidence,
inquisitiveness, dan maturity of Judgment
(Giddens & Gloeckner, Phillips et al,
2004). Namun peneliti membatasinya
menjadi empat aspek yang akan
dikembangkan pada LKS berbasis
karakter berpikir  kritis, yaitu turth-
seeking, analyticity, systematicity, dan
inquisitiveness. Aspek karakter berpikir
kritis tersebut dilihat masing-masingnya 2
indikator yaitu untuk turth-seeking,
mencari  kebenaran  dari masalah yang
dihadapi, dan memberikan informasi
secara objektif. Analyticity, mampu
menguraikan materi dan mengidentifikasi
informasi. Systematicity, teratur dalam
mencari serta memberikan informasi, dan
disiplin dalam mematuhi peraturan dalam
eksperimen. Inquisitiveness, menyimak
dengan antusias informasi yang
disampaikan guru, dan mempunyai
kemauan untuk bertanya mengenai materi
yang belum dipahami.
Tujuan pemberian LKS ini adalah
untuk mengetahui sejauh mana tingkat
pemahaman, penalaran, dan karakter
berpikir kritis siswa terhadap informasi
yang mereka peroleh. LKS berbasis
karakter berpikir kritis ini dirancang agar
dapat meningkatkan karakter berpikir kritis
siswa yang nantinya akan berpengaruh
terhadap hasil belajar Fisika siswa.
Hasil belajar adalah tolak ukur
yang digunakan untuk mengetahui
keberhasilan siswa dalam memahami suatu
pelajaran. Penilaian hasil belajar yang
dilakukan pada penelitian ini penilaian
pengetahuan dinilai melalui penilaian
tertulis, dan penilaian keterampilan yang
dinilai melalui lembar penilaian praktik.
Agar LKS berbasis karakter berpikir
kritis dapat mengingkatkan hasil belajar
Fisika siswa pada materi Hukum Newton
tentang Gerak, maka guru harus dapat
memilih model pembelajaran yang tepat.
Model pembelajaran yang dipilih yaitu
model Problem based learning (PBL).
Menurut Sanjaya (2010: 213) model
Problem based learning merupakan
“rangkaian aktivitas pembelajaran yang
menekankan kepada proses penyelesaian
masalah yang dihadapi secara ilmiah”.
Melalui tahap-tahap metode ilmiah dalam
pelaksanaannya, PBL menggunakan
masalah sebagai langkah awal untuk
belajar berpikir kritis  dan terampil
dalam pemecahan masalah, sehingga
mereka memperoleh pengetahuan dan
konsep-konsep yang esensial dari materi
pembelajaran.
Berdasarkan uraian di atas, maka
peneliti melakukan  penelitian tentang
pengaruh penggunaan LKS berbasis
112
karakter berpikir kritis pada materi
Hukum Newton tentang Gerak
terhadap hasil belajar Fisika siswa kelas X
MIPA SMA Negeri 9 Padang.
II. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah eksperimen
semu (quasi eksperiment), dengan desain
penelitian yang digunakan yaitu posttest
only control group design. Penilitian ini
dilakukan pada semester genap Tahun
ajaran 2016/2017 di kelas X MIPA Negeri
9
Padang. Pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan teknik Cluster
Random Sampling, dan terpilih X MIPA 5
sebagai kelas eksperimen, dan X MIPA 4
sebagai kelas kontrol.
Penelitian ini menggunakan instrumen
berupa lembar penilaian  keterampilan
(praktik) dan tes akhir berbentuk essay
yang dibuat berdasarkan kurikulum dan
materi yang telah diajarkan serta
dikonsultasikan  dengan  dosen
pembimbing dan guru Fisika kelas X
MIPA SMA Negeri 9 Padang. Agar alat
pengumpul data yang digunakan betul-
betul akurat dan sudah memiliki validitasi
soal, reliabilitas soal, tingkat kesukaran
soal serta daya beda soal yang baik, maka
soal dilakukan uji coba terlebih dahulu di
SMA Negeri 14 Padang yang memiliki
kualitas dan kemampuan akademik yang
sama dengan SMA Negeri 9 Padang.
Hasil analisis indeks kesukaran soal
uji coba tes akhir menunjukkan bahwa
dari 5 butir soal diperoleh 3 butir soal
dengan kriteria sedang dan 2 butir soal
dengan kriteria mudah, dengan rentang
indek kesukaran 0,49 sampai 0,76 Rentang
indeks kesukaran pada hasil analisis  ini
menunjukkan bahwa soal
berkategori baik
Sedangkan hasil analisis daya beda
soal uji coba tes akhir menunjukkan dari
5 butir soal diperoleh bahwa semua
soal memiliki daya beda dengan
kriteria baik karena memiliki rentang nilai
sebesar 0,40 sampai 0,46 Maka dapat
disimpulkan bahwa soal uji coba tes akhir
bisa dipakai untuk tes akhir di SMA
Negeri 9 Padang. Sebagai ketetapan suatu
tes maka dilakukan perhitungan reliabilitas
yang menunjukkan bahwa soal uji
coba tes akhir memiliki reliabilitas
0,90     dengan kriteria sangat tinggi atau
sempurna.
III. HASILDAN PEMBAHASAN
Penelitian yang dilakukan selama
tiga kali pertemuan di kedua kelas sampel,
diperoleh data tentang hasil belajar Fisika
siswa pada materi Hukum Newton tentang
Gerak.
Tabel 2. Hasil Belajar Fisika Kelas
Sampel
Analisis hasil belajar keterampilan
Fisika siswa pada setiap percobaan dapat
dlihat pada Gambar 1
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Gambar 1. Rata-rata hasil belajar
keterampilan setiap percobaan
Berdasarkan gambar 1, hasil belajar
keterampilan siswa pada kelas
eksperimen diperoleh rata-rata   96,90
dengan  predikat A , sedangkan pada
kelas kontrol diperoleh rata-rata 89,02
dengan predikat B. Hasil penilaian
keterampilan yang telah diamati oleh
observer pada setiap aspek di setiap
percobaan, secara klasikal rata-rata siswa
berada pada kategori sangat baik di kelas
eksperimen dan berada pada kategori baik
di kelas kontrol.
Analisis hasil belajar pengetahuan
Fisika siswa yang dilihat pada tes akhir
menunjukkan kelas eksperimen
memiliki tingkat ketuntasan secara
klasikal yang cukup tinggi dengan
persentase , sedangkan pada kelas
kontrol ketuntasan secara klasikal
memiliki persentase
. Nilai rata-rata siswa pada
kelas eksperimen tergolong baik yaitu
predikat jika dibandingkan kelas kontrol
dengan nilai rata- rata predikat .
Berdasarkan  nilai tersebut dapat
dikatakan bahwa penggunaan LKS
berbasis karakter berpikir kritis pada
kelas eksperimen, secara umum dapat
meningkatkan hasil belajar Fisika siswa,
dan telah mampu memahami konsep-
konsep Fisika pada materi Hukum
Newton tentang Gerak.
Untuk menguji hipotesis yang
diajukan apakah diterima atau ditolak,
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
dan uji homogenitas. Pada uji normalitas
digunakan uji Lilliefors dengan hasil
sebagai berikut.
Tabel 3. Uji Normalitas Skor Hasil Belajar
Pengetahuan
Kelas
Sampel
Lo Lt
Eksperiment 0,11 0,17
Kontrol 0,13 0,17
Jadi dari uji normalitas diperoleh bahwa Lo
< Lt  , maka dapat disimpulkan skor hasil
belajar Fisika siswa pada kelas sampel
berdistribusi normal.
Pada uji homogenitas digunakan uji
dengan hasil sebagai berikut:
F hitung  = 5,15
F(0,05) ( 28,25) = 1,96
Jadi dari uji homogenitas
diperoleh F hitung > F (0,05)(28,25) maka
dapat disimpulkan kedua kelas sampel
mempunyai variansi yang tidak homogen.
Hasil analisis uji normalitas dan
homogenitas yang telah diperoleh,
diketahui bahwa kedua kelas sampel
berdistribusi normal dan mempunyai
variansi yang tidak homogen, maka uji
hipotesis yang digunakan adalah uji ,
dengan hasil pengujiannya adalah sebagai
berikut.
t’ = 2,52
t  =  1,70
Jadi dari uji hipotesis diperoleh harga
t’ > t, maka hipotesis diterima sehingga
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
Fisika siswa dengan menggunakan LKS
berbasis karakter berpikir kritis lebih baik
dari pada hasil belajar Fisika siswa dengan
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menggunakan LKS konvensional pada
materi  Hukum  Newton tentang Gerak
kelas X MIPA SMA Negeri 9 Padang.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa hasil belajar Fisika siswa pada
materi Hukum Newton tentang Gerak
dengan menggunakan LKS berbasis
karakter berpikir kritis di kelas X MIPA 5
lebih baik dari pada hasil belajar Fisika
siswa dengan menggunakan LKS
konvensional di kelas X MIPA 4
SMA Negeri 9 Padang. Berdasarkan hasil
penelitian ini maka dapat diajukan
beberapa saran guna peningkatan hasil
belajar Fisika siswa. Pertama, bagi guru
bidang studi Fisika khususnya di SMA
Negeri  9 Padang diharapkan sebaiknya
penggunaan LKS berbasis karakter
berpikir kritis ini dapat digunakan pada
pertemuan selanjutnya, agar
perkembangan karakter berpikir kritis
sudah membudayakan   pada diri siswa.
Kedua, bagi peneliti yang ingin
melanjutkan penelitian ini diharapkan
dapat menggunakan LKS berbasis karakter
berpikir kritis pada materi yang lain.
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